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ْأَﺮْﻗا ِﻢْﺳﺎِﺑ َﻚِّﺑَر يِﺬَّﻟا ﻖَﻠَﺧ* َﻖَﻠَﺧ َنﺎَﺴْﻧِﺈْﻟا ْﻦِﻣ ٍﻖَﻠَﻋ * ْأَﺮْﻗا َﻚُّﺑَرَو ْﻟا
ُمَﺮْآَأ * يِﺬَّﻟا َﻢَّﻠَﻋ ِﻢَﻠَﻘْﻟﺎِﺑ * َﻢَّﻠَﻋ ﺎَﻤَﻧﺎَﺴْﻧِﺈْﻟا ْﻢَﻟ ْﻢَﻠْﻌَﻳ 
 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
paling Pemurah, yang mengajar manusia dengan perantara Kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
(QS. Al-Alaq: 1-5) 
 
“Pelajarilah Ilmu, karena mempelajarinya karena Allah adalah khasyah, 
Menuntutnya adalah ibadah, mempelajarinya adalah Tasbih, mencarinya adalah 
Jihad, Mengajarkannya kepada orang yang tidak mengetahui adalah Shadaqah, 
menyerahkan kepada ahlinya adalah Taqarrub. Ilmu adalah teman dekat dalam 
kesendirian dan sahabat dalam kesunyian”. (Muadz bin Jabal ra) 
 
“Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau menjaga 
harta. Ilmu itu penghukum (hakim) dan harta terhukum. Harta itu kurang apabila 
dibelanjakan tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan”. (Khalifah Ali bin Abi Talib) 
“Bahaya kepandaian adalah berbuat sekehendak hati. Bahaya keberanian adalah 
melampaui batas. Bahaya toleransi adalah menyebut-nyebut kebaikannya. Bahaya 
kecantikan adalah sombong. Bahaya ucapan adalah dusta. Bahaya ilmu adalah 
lupa. Bahaya pemurah adalah berlebih-lebihan”. (Tengku Abdul Wahab) 
“Apabila di dalam diri seseorang masih ada rasa malu dan takut untuk berbuat 
suatu kebaikan, maka jaminan bagi orang tersebut adalah tidak akan bertemunya 
ia dengan kemajuan selangkah pun”.(Ir. Soekarno) 
“Berikan aku 1000 orang tua, niscaya akan kucabut semeru dari akarnya, berikan 
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Di dunia praktek khususnya pada instansi-instansi pengadilan dalam penerapan 
serta pertimbangan-pertimbangan hakim memutuskan perkara hak pemeliharaan 
atas anak (Hak Hadlonah) dengan dasar peraturan-peraturan yang diberlakukan 
tidak sesuai dengan apa yang telah di undangkan. Bahwasanya hakim dalam 
memutus suatu perkara khususnya hak pemeliharaan atas anak (Hak Hadlonah) 
berpaling dari sebuah aturan yang alasannya kurang begitu jelas. Kebenarannya 
anak yang belum mumayyiz seharusnya diberikan hak asuh kepada ibu justru 
sebaliknya hak asuh diberikan kepada ayah. Tujuan penelitian yaitu, Pertama, 
untuk mengetahui peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia mengenai hak 
pemeliharaan atas anak (Hak Hadlonah) akibat suatu perceraian.Kedua, untuk 
mengetahui gambaran pertimbangan hukum Hakim Pengadilan Agama Surakarta 
dalam memutus perkara hak pemeliharaan atas anak (Hak Hadlonah) akibat suau 
perceraian No. 0808/Pdt. G/2011/PA. Ska. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dengan pendekatan doktrinal yang bersifat normatif yaitu data yang 
diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan pada hukum yang berlaku di 
Indonesia.Pada instansi Peradilan Agama penerapan suatu peraturan yang berlaku 
mengenai Hak Pemeliharaan Atas Anak (Hak Hadlonah) khususnya akibat dari 
suatu perceraian, ialah mengacu pada Al-Qur’an dan As-Sunnah, Kompilasi 
Hukum Islam, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan Undang-undang 
Republik Indonesia nomor 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak. 
 





JURIDICAL REVIEW ON CHILD CUSTODY (HADLONAH RIGHTS) 
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Inpractical, especially on the application and also considerations of the judges in 
child custodyadjudgement (HadlonahRights) in the courts using rules which are 
not in accordance with what has been legislated. Indeed, the judge violates rulesin 
determiningsome particular case of child custody (HadlonahRights) with an 
unclear reason. A child who hasn’t been mumayyiz should be given custody to the 
mother, but on the contrary the judge grants it to the father. The purpose of this 
research is, first, to know applicable rules in Indonesia regarding the child custody 
(HadlonahRights) due to a divorce. Second, is to describe the legal considerations 
of Surakarta Religion Court Judges in determining the case of child custody 
(HadlonahRights) due to divorce No. 0808 / Rev. G / 2011 / PA. Ska. This 
research uses the method of normative doctrinal approach in which the data 
obtained and analyzed based on the applicable law in Indonesia. The application 
of legal ruleson the Child Custody (HadlonahRights) in The Court of 
Religionespecially as a result of a divorce, refers to the Qur'an and Sunnah, 
Compilation of Islamic Law, Act No. 1 of 1974 on Marriage, Act No. 23 of 2002 
on The Protection of Children andAct of the Republic of Indonesia No. 4 of 1979 
on Child Welfare. 
 
Keywords: Divorce, Hadlonah Rights, Legal Considerations of Judge 
  
 
